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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc198048956][bookmark: _Toc198049749][bookmark: _Toc202109277]3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu perencanaan yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan riset. Rancangan ini bertujuan memberikan arah yang jelas dan sistematis kepada peneliti selama proses penelitian berlangsung. Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif sendiri didasarkan pada paradigma positivisme, di mana data yang dikumpulkan bersifat terukur dan dianalisis secara statistik. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2019:17), pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berpijak pada paradigma positivisme, di mana informasi yang dikumpulkan berupa data numerik atau data yang dapat diukur secara kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen yang terstandar. Analisis data dilakukan secara statistik dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.Data diperoleh melalui instrumen penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, seperti kuesioner atau survei. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan di awal penelitian.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi sejauh mana Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan, dan Budaya Kerja berperan dalam memengaruhi Kinerja Karyawan di CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan pengolahan data yang dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27.
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3.2 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc198048958][bookmark: _Toc198049751][bookmark: _Toc202109279]3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126), populasi merupakan kumpulan objek atau subjek dengan karakteristik dan jumlah tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus generalisasi untuk dianalisis dan disimpulkan. Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan objek studi berjumlah 300 orang, yaitu seluruh karyawan CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa.
[bookmark: _Toc198048959][bookmark: _Toc198049752][bookmark: _Toc202109280]3.2.2 Sampel
Sugiyono (2019:127) menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian elemen yang mewakili karakteristik dari suatu populasi. Sampel ini digunakan untuk menentukan seberapa banyak responden yang perlu diambil dalam sebuah penelitian. Menentukan ukuran sampel adalah tahap krusial yang perlu dilakukan dengan hati-hati, agar hasilnya dapat merefleksikan keadaan aktual dari populasi yang diteliti.
Dalam studi ini, peneliti menggunakan teknik stratified random sampling untuk menentukan responden yang dijadikan sampel penelitian. Menurut penjelasan Sugiyono (2019:82), stratified random sampling adalah metode pemilihan sampel di mana populasi dibagi menjadi beberapa kelompok atau strata berdasarkan karakteristik tertentu, terutama ketika anggota populasi bersifat heterogen dan terdistribusi secara proporsional.Populasi dibagi ke dalam kelompok-kelompok (strata) yang bersifat homogen, lalu diambil sampel secara acak dari setiap strata tersebut secara proporsional sesuai dengan jumlah anggota pada masing-masing strata.Tujuan utama metode ini adalah memastikan setiap subkelompok dalam populasi terwakili dalam sampel sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan. Dalam stratified random sampling, anggota populasi dikelompokkan dalam strata yang homogen, sehingga pengambilan sampel dari setiap strata dapat lebih merata dan representatif terhadap karakter populasi yang heterogen.
Tabel 3.1
Divisi CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa
	No
	Divisi
	Karyawan Tetap
	Karyawan Honor (Kontrak)
	Total Karyawan

	1.
	Manajemen dan Administrasi
	10
	5
	15

	2.  
	Keuangan
	10
	0
	10

	3.
	HRD dan Umum
	10
	5
	15

	4.
	Quality Control
	12
	8
	20

	5.
	Gudang dan Logistik
	15
	10
	25

	6.
	Teknik 
	15
	10
	25

	7.
	Marketing
	3
	2
	5

	8.
	Pengemasan / Packaging
	12
	8
	20

	1. 
	Produksi
	80
	75
	155

	2. 
	Transportasi
	5
	5
	10

	Total
	172
	128
	300


Sumber : Data Diperoleh Dari CV. Jaya Perkasa Abadi. 
Dalam penelitian ini, seluruh karyawan CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa yang berjumlah 300 orang dijadikan sebagai populasi. Menurut Sugiyono (2019:137), jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, yang dihitung dengan cara sebagai berikut:
n = 
Keterangan :
n = Sampel
N = Populasi
e = Presentasi kesalahan yang dapat ditolelir akibat ketidak telitian pengambilan sampel.
Maka jumlah sampel yang diperoleh adalah :
n =       n= 75
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah responden yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 karyawan.
Peneliti juga menggunakan teknik stratified random sampling dalam pengambilan sampel, yaitu metode di mana populasi dibagi ke dalam beberapa strata berdasarkan karakteristik tertentu agar setiap kelompok terwakili secara proporsional, terutama jika populasi memiliki unsur yang beragam dan berlapis. Dan dalam penelitian ini berfokus pada karyawan kontrak pada CV. Jaya Perkasa Abadi di masing – masing divisi kecuali pada divisi keuangan yang diambil melalui karyawan tetap. Rumus stratified random samplingadalah :

Keterangan :
 = Jumlah sampel 
 = Jumlah karyawan
N = Total Karyawan
n = total sampel 
Rincian jumlah sampel yang diperoleh melalui metode stratified random sampling dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.2
Perhitungan Stratified Random Sampling
	No
	Divisi
	Total Karyawan
	Sampel

	1.
	Manajemen dan Administrasi
	15
	x 75 = 4

	2. 
	Keuangan
	10
	 x 75 = 3

	3.
	HRD dan Umum
	15
	 x 75 = 4

	4.
	Quality Control
	20
	 x 75 = 5

	5.
	Gudang dan Logistik
	25
	 x 75 = 6

	6.
	Teknik
	25
	 x 75 = 6

	7.
	Marketing
	5
	 x 75 = 1

	8.
	Pengemasan / Packaging
	20
	 x 75 = 5

	9. 
	Produksi
	155
	 x 75 = 39

	10.
	Transportasi
	10
	 x 75 = 2

	Total
	300
	75


Sumber : Data Diolah Penulis, 2025. 
[bookmark: _Toc198048960][bookmark: _Toc198049753][bookmark: _Toc202109281]3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc198048961][bookmark: _Toc198049754][bookmark: _Toc202109282]3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, yang beralamat di JL. Industri, Tanjung Morawa Pekan, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
[bookmark: _Toc198048962][bookmark: _Toc198049755][bookmark: _Toc202109283]3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilaksanakan dari mulai pengajuan judul-Sidang Meja Hijau pada bulan  2024 -2025.


Tabel 3.3
Rincian Waktu Penelitian
	No
	Kegiatan 
	Tahun 2024–2025

	
	
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Jul

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	ACC Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Data Diolah Penulis, 2025. 
[bookmark: _Toc198048963][bookmark: _Toc198049756][bookmark: _Toc202109284]3.4 Definisi dan Operasional Variabel
[bookmark: _Toc198048964][bookmark: _Toc198049757]3.4.1 Definisi Variabel
Menurut Sugiyono (2019:68), variable penelitian merupakan karakteristik, ciri, atau nilai yang dimiliki oleh seseorang, objek, atau aktivitas yang bervariasi dan dipilih oleh peneliti untuk dianalisis serta disimpulkan. 
Adapun variable yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
[bookmark: _Toc198048965][bookmark: _Toc198049758]3.4.2 Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2019:68), variabel independen atau variabel bebas adalah faktor yang berpengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang dianalisis meliputi Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan, dan Budaya Kerja.
[bookmark: _Toc198048966][bookmark: _Toc198049759]3.4.3 Variabel Dependen (Y)
Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2019:68), variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, kinerja karyawan dijadikan sebagai variabel terikat.
Tabel 3.4
Definisi dan Operasional Variabel
	No.
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala
Pengukuran

	1.
	Kinerja Karyawan (Y)
	Kinerja karyawan merupakan pencapaian yang diraih seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan, yang dipengaruhi oleh tingkat keahlian, pengalaman, komitmen, serta waktu yang dicurahkan.
	1. Pelaksanaan Tugas
2. Tanggung Jawab
3. Kuantitas Kerja
4. Kualitas Kerja
(Jufrizen, 2021)

	Likert

	2. 
	Job Insecurity (X1)
	Job Insecurity (Ketidakpastian Kerja), dapat digambarkan sebagai suatu keadaan yang mencerminkan adanya kerentanan atau kelemahan yang dialami oleh individu dalam lingkungan kerja.
	1. Makna Pekerjaan Bagi Individu
2. Tingkat Ancaman Yang Dirasakan Terhadap Aspek Pekerjaan Tertentu
3. Tingkat Ancaman Yang Mungkin Mempengaruhi Pekerjaan Secara Keseluruhan
4. Pentingnya Kemampuan Individu Dalam Menghadapi Peluang Kerja
(Audina & Kusmayadi, 2018)
	Likert

	3.




	Karakteristik Pekerjaan (X2)
	Karakteristik pekerjaan mengacu pada suatu ide yang menjelaskan bagaimana suatu pekerjaan dirancang, terutama terkait dengan metode pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dipegang oleh setiap karyawan.
	1. Keanekaragaman Keterampilan (Skill Variety)
2. Identitas Tugas (Task Identity)
3. Arti Tugas (Task Significance)
4. Otonomi (Autonomy)
5. Umpan Balik (Feedback)
(Warapsari, 2019)
	Likert

	4.

	Budaya Kerja (X3)
	Budaya kerja adalah sebuah filosofi yang berlandaskan pada pandangan hidup dan nilai-nilai yang membentuk karakter, kebiasaan, serta motivasi yang kuat, yang kemudian mengakar dalam kehidupan karyawan perusahaan.
	1. Perilaku Pemimpin 
2. Misi Perusahaan
3. Proses Pembelajaran
4. Motivasi
Umar (2013:112)
	Likert


Sumber: Data Diolah Penulis, 2025.
[bookmark: _Toc198048967][bookmark: _Toc198049760][bookmark: _Toc202109285]3.5 Instrumen Penelitian
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2019:102), instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan untuk memperoleh data atau melakukan pengukuran terhadap variabel yang sedang diteliti. Pada proses pengumpulan instrumen, peneliti diwajibkan memperoleh data baik dari sumber utama (data primer) maupun dari data pendukung (data sekunder).
1. Data Primer
Berdasarkan Sugiyono (2019:193), data primer merupakan informasi yang dikumpulkan secara langsung dari sumber pertama oleh peneliti atau pihak yang melakukan pengumpulan data.Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa sebagai responden penelitian.
2. Data Sekunder
Mengacu pada Sugiyono (2019:193), data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data, melainkan melalui perantara atau media lain. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, serta informasi relevan dari internet yang mendukung topik penelitian. 
Dalam studi ini, alat pengumpulan data yang dimanfaatkan adalah angket (kuesioner) yang dibagikan secara langsung kepada partisipan. Setiap item pertanyaan dalam angket tersebut dinilai dengan menggunakan skala tertentu untuk menentukan rentang skor pada instrumen, sehingga data yang terkumpul bersifat numerik. Skala yang diterapkan adalah skala Likert, di mana setiap item diberikan skor sesuai dengan tingkat persetujuan yang dinyatakan oleh responden. Berikut ini adalah rincian penilaian pada skala Likert yang digunakan:
Tabel 3.5
Instrument Skala Likert
	No
	Jawaban
	Skor

	1.
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2.
	Setuju (S)
	4

	3.
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4.
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5.
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


		Sumber: Data Diolah Penulis, 2025.
[bookmark: _Toc198048968][bookmark: _Toc198049761][bookmark: _Toc202109286]3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Dalam tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan berbagai pendekatan yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2019:199), kuesioner adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk mereka jawab. Dalam penelitian ini, peneliti merancang pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada partisipan sebagai subjek penelitian, dengan menyediakan opsi jawaban pada lembar kuesioner tersebut. Selain itu, pelaksanaan survei ini menggunakan skala Likert untuk mengukur tanggapan responden.
2. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2019:203) adalah suatu proses yang melibatkan dua tahapan utama, yaitu pengamatan dan ingatan, yang berlangsung secara bersamaan. Proses ini bertujuan untuk merekam aktivitas yang terjadi, orang-orang yang terlibat, serta memahami makna dari kejadian tersebut dari sudut pandang pelaku. Dengan demikian, observasi tidak hanya sekadar melihat, tetapi juga mengingat dan menafsirkan apa yang diamati selama proses berlangsung. Observasi ini dilakukan langsung di lapangan lokasi penelitian di CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa untuk mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan tentang dimana permasalahan yang ada didalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc198048969][bookmark: _Toc198049762][bookmark: _Toc202109287]3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc202109288]3.7.1 Uji Validitas
Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2019:176), validitas merupakan tingkat kemampuan alat ukur dalam menilai kesesuaian antara data aktual pada objek penelitian dengan data yang diperoleh peneliti. Untuk menguji signifikansinya, dilakukan perbandingan antara nilai korelasi yang diperoleh dari perhitungan (r hitung) dan nilai korelasi yang ada dalam tabel (r tabel). Suatu item dinyatakan layak atau valid apabila uji signifikansi koefisien korelasinya pada tingkat signifikansi 0,1 menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap skor total. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif, maka item tersebut dianggap valid; sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, item tersebut dinyatakan tidak valid.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 karyawan CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung MorawaKabupaten Deli Serdang. Sebuah alat ukur dikatakan valid apabila koefisien korelasi Product Moment (r hitung) lebih tinggi daripada r tabel pada tingkat signifikansi 95% (α = 0,05).
[image: ]Berikut ini rumus pearson product moment:


Dengan keterangan:
N		: Jumlah subjek
rxy		: Koefisien korelasi
X1, X2, X3	: Variabel bebas
Y		: Variabel terikat
Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 27. Untuk pengujian validitas, analisis korelasi bivariate Pearson digunakan guna mengetahui hubungan antara skor masing-masing item pernyataan dengan skor total konstruk pada suatu variabel.
Pengujian validitas didasarkan pada dua ketentuan berikut:
1. Apabila nilai r hitung setara atau melebihi r tabel, maka butir pernyataan dan indikator dinyatakan valid.
2. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item pernyataan dan indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Derajat kebebasan (df) dihitung menggunakan rumus n-2, sehingga dalam penelitian ini df = 30 - 4 = 26. Dengan tingkat signifikansi 0,05, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,373.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item Pernyataan
	Nilai r Hitung
	Nilai r Tabel
	Keterangan

	Kinerja Karyawan (Y)
	Saya menjalankan tugas dengan efisien sesuai prosedur kerja
	0,736
	0,373
	Valid

	
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
	0,627
	0,373
	Valid

	
	Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan saya
	0,670
	0,373
	Valid

	
	Sayamerasa bertanggung jawab atas setiap hasil pekerjaan saya
	0,720
	0,373
	Valid

	
	Saya dapat menyelesaikan banyak pekerjaan dalam satu hari kerja
	0,770
	0,373
	Valid

	
	Saya aktif terlibat dalam berbagai aktivitas pekerjaan di perusahaan
	0,825
	0,373
	Valid

	
	Hasil kerja saya sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan
	0,584
	0,373
	Valid

	
	Saya jarang membuat kesalahan dalam pekerjaan saya
	0,515
	0,373
	Valid

	Job Insecurity (X1)
	Saya merasa pekerjaan ini sangat penting untuk kemajuan karier saya
	0,862
	0,373
	Valid

	
	Saya percaya pekerjaan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap masa depan saya
	0,855
	0,373
	Valid

	
	Sayayakinsaya dapat mempertahankan posisi pekerjaan saya
	0,818
	0,373
	Valid

	
	Saya yakin bahwa saya dapat tetap melaksanakan tanggung jawab saya meskipun ada ancaman yang dirasakan
	0,618
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa ketidakpastian di industri dapat memengaruhi masa depan pekerjaan saya
	0,559
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa posisi saya dapat digantikan kapan saja oleh orang lain
	0,708
	0,373
	Valid

	
	Saya mudah beradaptasi dengan perubahan atau peluang baru di tempat kerja
	0,660
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk bersaing dengan rekan kerja lain
	0,590
	0,373
	Valid

	Karakteristik Pekerjaan(X2)
	Saya merasa ada tantangan baru dalam pekerjaan saya

	0,663
	0,373
	Valid

	
	Pekerjaan saya tidak terasa monoton karena melibatkan banyak aktivitas dan keterampilan yang berbeda

	0,743
	0,373
	Valid

	
	Saya menyelesaikan pekerjaan dari awal sampai akhir dengan jelas
	0,894
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa tugas saya merupakan bagian penting dari proses produksi
	0,912
	0,373
	Valid

	
	Hasil pekerjaan saya berpengaruh terhadap pihak lain di perusahaan ini
	0,844
	0,373
	Valid

	
	Saya menyadari bahwa pekerjaan saya membantu perusahaan mencapai tujuan besarnya
	0,908
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa pekerjaan saya tidak dikendalikan oleh aturan yang ketat
	0,861
	0,373
	Valid

	
	Saya memiliki kebebasan dalam menentukan cara menyelesaikan pekerjaan saya
	0,759
	0,373
	Valid

	
	Saya mendapatkan saran perbaikan jika ada kekurangan dalam pekerjaan saya
	0,697
	0,373
	Valid

	
	Atasan saya memberikan umpan balik yang jelas mengenai kinerja saya
	0,571
	0,373
	Valid

	Budaya Kerja (X3)
	Saya merasa pemimpin mendorongterbentuknya kerja sama antar karyawan
	0,743
	0,373
	Valid

	
	Saya sering mendapatkan arahan yang jelas dari pemimpin saya
	0,856
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa terlibat dalam upaya pencapaian misi perusahaan
	0,853
	0,373
	Valid

	
	Pemimpin selalu menekankan pentingnya misi perusahaan dalam setiap kegiatan
	0,736
	0,373
	Valid

	
	Saya mendapatkan kesempatan pelatihan atau pengembangan keterampilan di perusahaan ini
	0,761
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa kemampuan saya terus berkembang selama bekerja di sini
	0,574
	0,373
	Valid

	
	Saya selalu mendapat pujian atau penghargaan atas pencapaian kinerja saya
	0,648
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa terdorong untuk bekerja lebih baik karena dukungan dari perusahaan
	0,566
	0,373
	Valid


Sumber Data: Diolah SPSS 25, 2025.

[bookmark: _Toc202109289]3.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019:121), uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator dalam kuesioner memiliki tingkat keandalan, ketepatan, kecermatan, dan konsistensi. Dengan demikian, selain harus valid, suatu penelitian juga perlu memiliki instrumen yang reliabel agar hasil pengukuran tetap akurat meskipun diuji pada waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas menggunakan metode koefisien reliabilitas Alpha Cornbach’s. Dengan ketentuan :
a. Jika nilai Cronbach’salpha melebihi 0,60, maka butir pertanyaan dalam kuesioner dianggap dapat diandalkan atau reliabel.
b. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s alpha kurang dari 0,60, maka pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dinyatakan tidak dapat dipercaya atau tidak reliabel.
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kinerja pegawai (Y)

	0,831
	0,6
	Reliabel

	Job Insecurity (X1)
	0,862
	0,6
	Reliabel

	Karakteristik Pekerjaan (X2)
	0,932
	0,6
	Reliabel

	Budaya Kerja (X3)
	0,859
	0,6
	Reliabel


Sumber Data: Diolah SPSS 25, 2025

[bookmark: _Toc202109290]3.8 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc202109291]3.8.1 Uji Asumsi Klasik
Sebaiknya pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melaksanakan analisis regresi.Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh melalui kuesioner benar-benar mencerminkan keadaan sesungguhnya dan bebas dari bias, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut. Beberapa jenis uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain:
[bookmark: _Toc202109292]3.8.1.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual atau kesalahan dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Mengandalkan hanya pada histogram untuk menguji normalitas dapat menyebabkan kesalahan, terutama jika ukuran sampel yang digunakan tergolong kecil. Pendekatan yang lebih presisi dapat dilakukan dengan normal probability plot, yaitu membandingkan distribusi kumulatif data yang sebenarnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  Jika residual data terdistribusi normal, maka plot data akan menunjukkan pola yang mengikuti garis diagonal. ika residual tidak berdistribusi normal, maka titik-titik pada plot akan menyimpang dari garis diagonal yang merepresentasikan distribusi normal. 
Selain itu, uji normalitas residual juga dapat dilakukan menggunakan metode statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Residual dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05.Dasar pengambilan keputusannya adalah :
1. Data dianggap memiliki distribusi normal apabila titik-titik data tersebar di sekitar garis diagonal dan pola sebarannya mengikuti arah garis tersebut.
2. Sebaliknya, jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis, maka data tersebut tidak berdistribusi normal dan model regresi dinyatakan tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Berdasarkan Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas digunakan untuk menilai ada tidaknya hubungan korelasi di antara variabel independen dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak adanya korelasi antar variabel bebas, sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan tidak bias. Lebih lanjut, menurut Ghozali (2018:108), deteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).Keputusan diambil berdasarkan nilai VIF dan tolerance, di mana umumnya multikolinearitas dianggap bermasalah jika nilai VIF mencapai 10 atau nilai tolerance kurang dari atau sama dengan 0,10. Pengambilan keputusannya adalah :
a. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah multikolinieritas.
b. Sebaliknya, jika nilai tolerance sama dengan atau kurang dari 0,10 serta VIF sama dengan atau melebihi 10, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat multikolinieritas dalam penelitian.  
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varians residual antara satu observasi dan observasi lainnya dalam suatu model regresi (Ghozali, 2018:137). Jika varians residual pada setiap pengamatan sama, kondisi ini disebut homoskedastisitas, sedangkan jika variansnya berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal adalah yang memenuhi asumsi homoskedastisitas, karena model tersebut menghasilkan estimasi yang lebih tepat dibandingkan dengan model yang mengalami heteroskedastisitas.Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji Glejser adalah sebagai berikut:
a. Apabila nilai probabilitas variabel independen kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas.
b. Sebaliknya, jika nilai probabilitas variabel independen lebih dari 0,05, maka model dinyatakan memenuhi asumsi homoskedastisitas.
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Analisis regresi berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana lebih dari satu variabel independen memengaruhi satu variabel dependen dalam suatu model regresi.Model ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menguji dan memprediksi nilai dari variabel terikat berdasarkan perubahan yang terjadi pada beberapa variabel independen secara simultan. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengevaluasi pengaruh Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan, dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan.Persamaan regresi linier berganda secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Di mana:
Y 	: Variabel dependen (Kinerja Karyawan)
a 	: Konstanta
b1x1	: Nilai koefisien regresi variabel Job Insecurity
b2x2	: Nilai koefisien regresi variabel Karakteristik Pekerjaan
b3x3	: Nilai koefisien regresi variabel Budaya Kerja
e 	: Variabel Pengganggu
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[bookmark: _Toc202109297]3.8.3.1 Uji Parsial (Uji t)
Menurut Sugiyono (2019:248), uji t atau pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap konstan atau dikendalikan. Sementara itu, korelasi parsial merupakan nilai yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara dua atau lebih variabel setelah efek dari satu variabel yang dapat memengaruhi hubungan tersebut dikontrol atau dihilangkan.
Melalui uji t, analisis data dapat mengungkap sejauh mana masing-masing variabel independen secara individu mempengaruhi variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel, di mana nilai derajat kebebasan (dk) diperoleh dari perhitungan n - 2. Jika nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Jika t hitung sama dengan atau lebih besar dari t tabel, atau nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.
b. Di sisi lain, jika t hitung lebih rendah daripada t tabel atau nilai signifikansi melebihi 0,05, maka H0 akan diterima dan Ha akan ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memberikan pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.
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Uji F merupakan metode statistik yang digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel bebas dalam model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengevaluasi signifikansi koefisien regresi secara simultan, sehingga dapat diketahui apakah kombinasi variabel independent seperti Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan, dan Budaya Kerja secara kolektif memengaruhi Kinerja Karyawan. Dengan demikian, Uji F sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memang relevan dalam menjelaskan hubungan antara seluruh variabel bebas dan variabel dependen dalam penelitian. Pengujian hipotesis Menurut Sugiyono (2019:284) dapat digunakan rumus signifikan korelasi ganda sebagai berikut :
Fh = 
Dimana :
Fh	: Fhitung yang akan dibandingkan dengan Fabel
R 	: Koefisien korelasi ganda
K 	: Jumlah variabel independen
N 	: Jumlah anggota sampel
Kriteria pengujian hipotesis :
a. Apabila nilai F hitung sama dengan atau melebihi F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Sebaliknya, apabila nilai F hitung tidak melebihi F tabel, maka tidak ditemukan adanya pengaruh bersama dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc202109299]3.8.3.3 Uji  Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2019:241), koefisien determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana variabel independen (X) mampu menjelaskan atau memengaruhi variabel dependen (Y). Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik pula kemampuan X dalam menerangkan Y. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Jika nilai R² mendekati nol, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati satu menandakan bahwa variabel independen hampir sepenuhnya memberikan informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi pada variabel dependen.Rumus koefisien determinasi dapat dinyatakan sebagai berikut:
D = r2 x 100%
Keterangan:
D	: Koefisien determinasi
[bookmark: _GoBack]r2	: Koefisien korelasi yang dikuadratkan.
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